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RELEVANSI PERANA.N EHKA |
- DALAM MENGATASI MASALAH
KRMS EKONGMI .AN SOSEAL

A.FFENDI ANWAR

Suber wrama pemicy kyisis ekonomi sebenarnya terlerak pada
feerusakan etika pava pelaki ekonomi, Perilaku kovupsi, kolusi, dan,
nepotisme, sebenarnya telah beruyat-berakar dalam banyak speézrum
kegiatan ckonomi dan sosial. Didukung oleh kebijakan polzrzfe yang
patroniclient dan korporatis selama Oﬁ'de Bars, perilaks yang ridak
bevetika di atas lernyata menjadi pzzmszt dalars melympuhkcm sends-

send: perekononiian nasional. Tulisan ini melakukan pengupasar akar
masabab krisis, kemudian dikaitkan dengcm bebévapa pendekatan
teoritik tentang etika. Dari sint akan memberi Jalan kelnar keszczfean
apayang rebazknya dzlzzkzika.n

embangunan ekonomi Indonesia selama hampir tiga delade
secara sepintas telah menun;ukkan kinerja dengan pertum-
.. buhan ekonomi yang tinggi (6,0-7,5%), sehingga Bank Dunia
(1993) dalam laporannya telah memasukkan Indonesia ke dalam
apa’ yang disebut Ekonomx dengan Kinerja yang Tinggi (High
performing Asian Economiies, HPAE). Kinerja ekonomi Indonesia
sebelum krisis memang telah dikatagorikan menjadi setaraf eko-
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fomi negara~negara ASEAN:lais; terutama’ Maiaysm dad- Thatland;
yang termasuk apa ‘yang: diseburt ‘negara £ dengan Ekoniomi ndustn;:
Baru (The Newly Indysirializing Econongies; NIE); di- sampmg negary
Asia lain: “yang disebut Macan‘macati Ekoriomi “Asia: (The - nge?
Economies) lainsyang telah maju’ lebik: datititi {sepertic
Korea Selatan. Taiwan Hong-Kong, China dan*Singapura): Keberw
hasilaitidari’negara-negara Asia: Timur tersebut: nampaknya dides
 rong:oleh permmbuhan ekonorm Tinggl cian pémerataaty’ yang rela—
tif baik; schingga keadaan ekonomi Asia yang demikian serin ‘
but Ekononi’ yarg Menak;ubkan (Miraconlovs econoniies s)i e

= Di anrara “keberhasilan-sekbnomi Indotiesiayang sangat
menwesankan ity antara:lain” adalah hasil” pencapaian ‘swasembada
pangai’ ‘pada” tahvin1984; dan zerjadinya: pertumbuhan ‘ekonomi
secara: berkelanjutan ‘sejak tahun 3-1986 samhpai 1996, Pada periode
tersebur Indonesia i'yanb vadinya minas] eh-ﬁisektor mdusm
manufaktur danjasa laininya: LT R

Ter;admya pergeseran’ perans sektor—sektor tersebut juga: dl-
ﬁiutl leh pergeseranidari kempo isiceksp ‘mana dalam ‘pe-
riode tersebut ekspor o’ inigastelah’ memegang peranan Meski
pin’ peranan “ekspor migds welah- berkurang; ‘tétapi’ “terjadinya‘sur:
plusthericd perdaoangan -masih disebabkantolel ‘sumibangan oleh
sumbangan sekeor migas, “sehinggd tanpa’ sumbangn ekspor migas
1813 deraca; perdagangan ‘mengalami defisit. Fal- inidapar dilibat
akhir-akhir ini bahwa pertumbuhan ekspor nonrmgas tidak dapar
miengifiibangi membengkaknya ‘inipor ‘non-migas; Defisit‘neraed
perdagancran non ‘migas ‘meniang pada’ kebanvakan takiun mesiga-
lami defisit, di mana selama tahun 1981-1986, hanya te{dépat diza
tahun surplus yaitts pada tahun-tahun 1993 dan 1994. °

* Menihgkatnya impor non-migas® disébablan’ kaien rienifig-
katnva pendapatan, sehingga memmbulkan tekanan- permmtaan
térhadap - barang-barang “konsumsi maupun bar&n’g “odal, ang
sebagian diperginakan *sebagal “inpur  indisti subsitasy mipsbr
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sumberdava manusm (fmmcm mpzt
(social czzpzmi) kecuali di sektor
Tingkar teknologi di sektor pangan

kulwra dan, buah—buahan_-_ ang: b

pengembangannya txdak lagr-
kerika. menmgkamya pe: :
dalam negert. hams dipenu

pendapatan devisa- dan ek
berasal. dari. sektor migas
neraca. perdagangan it :

‘Apabila kira memperhankan tentang tgr}adg"'- a _;knsxs ekc-
nomi. moneter.serra ‘kineria. (perjormance) ekonomi selama krisis
serta kecenderungan keadaan. sosial ekonomu dan. politik akhir-
akhir ini, maka keadaan sekarang mudah memberikan - kesan
bs.hwa ~akar penyebab dari krisis rersebut bersumber dari krisis
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‘moral atau’akhlak (moral bazard): Tetapl ‘oleh karena- kegoncang-
"an-kegoncangan ekonomimoneter ini ]&ga melanda negara-negara
berkembang vang" lain?maka- meialm sistem perdavangan bebas
sebenarnya dalam }angka panjangjuga‘akan mengancam ekonomi
‘négara-niegara majuOleh karena 1 §iats d1pertanvakan apakah terjadi-
‘nya kapitalisme: global' dengn ‘instrumerinya melalui perjanjian per-
. dagangan bebas'sungguh-sungguh menjanjikan kemakmuran (kese-
: _“'jahteraan) ‘masyarakar dunia? Dari pengalaman: terjadinya kegon- .
| “éarigan’ ekonoml-moneter yang bermula: dipicuioleh keadaankele-
‘miahan ekonomi negara berkembang {disAsia krisis ekonomi dimu-
- laidi Thailand);'maka terjadinyatkrisis-tersebur-tidak “hanya dapat
“dijelaskan’* olehi: sekedar . perbedaan” sistem-sistem “ekonomi. yang
erlaku, tetapijuga-oleh karena: ter;admya bentura.n perbedaan-
perbedaan kulrural. ey e
Sepert: diketahui terjadinya kapmahsme perkoncoan (cmny
capitalism) dalam sistem ekonomi'global yang sekarang sedang ‘bar-
langsung dan. dialemi oleh negara-negara Asia. Timur (mular dari
Indonesia. sampai  dengan . Jepang),. sebenarnva lebih _rerkaitan
dengan perbedaan kultur antara nialai-nilar budaya Barar dan bu-
daya. Timur, {Samueison 1998) Peri}edgag kultural tersebut dapat
. diperkirakan terlerak antara falsafah Barat 3 Yang sangat'menjunjung
tentang kebaikan (virtue) dari tatanilai persaingan bebas yang ter-
nyata, tldak atau kurang, d1yakm1 benar oleh banyak masyarakat
Timur. Sehingga. pada saat Indonesia memasuki -era. perdagangan
" bebas (L.ap;taltsme Giobal) kehhatannva kita mdaix siap benar baik
~secara. kolrur maupun institusional, terutame dalam meiengkapi
kelembagaan- kelembagaan yang diperhukan. Kelembagaan yang, di-
perlukan .tersebur_berupa sistem _pengorganisasian ekonomi mau-
_pun ‘undang- -undang serta pengaturan yang mengaturnva dalam
___‘mendmphnkan dan mengamankan terjadinya. persaingan yang. bisa
menimbulkan ekses-ekses pada sistem ekonomi persaingan dalam
filkeranﬁka kapitalisme giobai ‘Sebagai . al«:xbatnya maka terjaddah
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kemajuan dan pertumbuhan ekonomt banyak yang menyimpang

dart. Tujuan-tujuan; sosial yang: lebih luas seperti yang. menyangkut
aspek pemerataan, pengentasan. kermskman dap- konservast. sum-
:berdava alam dan Jinglungan hidup; : S

Uraian.di bawah.ini mencoba; menjeiaskan beberapa
»penvebab tenadmya krisis dan ;bagaimana pengertian dan penung~
nya, tentang.. .moral dan . etika dalam. kehidupan ﬂ:ese;aht_eraan)
MANUSIA; - S6ITA ; apakah manfaat-mama'at_idan ‘kedua terakhi ;
Kemudian mencoba: menguraikan tentang-posisi-seorang, ekonom
~dalam mmghadapz masalahiyang: wmbul dari perly tidaknya. pene-
rapan erika dalam kehidupan -ekonomi.-P: ada akhir uraian untuk
menutup pembahasan yang mengemukakan tentang implikasi dari
moral-dan etika kepada ai:emanf pilihan kebljaksanaan ekonorm

vang perlu dxlakukan

Beberapa Faktor Penyebab Knsxs

Sepem dJketahux, disamping kema]uan-kemajuan ekono:m
secara ‘umum yang telah dicapai,” tetapi dalam kenyataannya ]uga
disertai ciengan melebarnya jurang (gaps) perbedaan dalam masyara-
“kat vang bersamaan juga dengan terjadinya pé'riingi:atan tindak
“kejahatan-kejahatan sosial ‘ekonomi. Fenomena ini pada dasarnya
sudah “menimbulkan kerawanan-kerawanan - sosial-ekomomi-bu-
daya.” Gejala ini'juga erat kaitannya ‘dengan ‘terjadinya kerusakan
fsumberdaya alam dan hngkungan hidup, sehingga-sekarang sudah
banyak orang-orang yang mempertanyakan- apakah ada sesuatu
yang tidak beres dalam penerapan ekonorm pasar yang berlaku ch
negara kira>.

Sumber utama terjadinya’ krisis ekonoxm-monetcr di atas
‘sebenarnya penyebabnya telah’ dimulai ‘dari ‘tahun 1986" ketika
pemerintah Indonesm mulai mengalann baoming export non migas
dan setelah juga melakukan deregulasi sektor perbankan’ yang
memungkinkan didirikan bank-bank yang Jumlahnva melebihi 200
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buah: dengan béraneka ragam nama-nama.: Kemudian bank-bank
vang: berkairan dengan . perusahaan—perusahaan sendiri (termasuk
pemsahaan real estare) menerima kucuran Bantuan Kredit Likuidi-
tas.dari Bank Indonesia (KLBI) vang mengalami banyak kemacetan
(defanis), yang penyebabnya terjadi karena ter;admya kerusakan
moral {moral bazard). yang. dilakukan bank . peminjam {bowower
‘banks) yang menyelewengkan pinjamannya, sehingga banyak lem-
baga. perbankan vang- ndak mampu. membayar,. hutang—hutangnya
kembali kepada Bank Indonesia. (BI): Padahal rambwrambu untuk
mengatur kelancaran sistem. perbankan tersebur sudah ada, terapi
§dungan ‘mudah ‘dilanggar . karena rerjadinva kapitalzsme perl:on.-
coari.:Ditambah pula pada permulaan 1990-an pemerintah mengi-
zinkan perusahaan swasta, termasuk usaha yang menjadi milik
bank-bank di atas untuk berhutang kepada lembaga kevangan luar
negeri. tanpa dikontzol Bank Indonesia, sehmgga ketika jatuh
tempo pengembalian - hutang-hutang luar negert. mereka, ‘menye-
babkan kejadian perbuman {rush): terhadap dollar. Keadaan me-
ningkatnya permintaan. (demand) terhadap dollar, ini pada akhxr-
nya menimbulkan devaluasi rupiah mencapai lebih dari 80%. vang
-pada gilirannya menimbulkan kegoncangan dan kekacavan sistem
perbankan di negeri ini dan melumpuhkan sektor industri, teru-
tama yang komponen_ inputnya. sebagian masih  diimpor.. Di
samping kekacauan ekonomi yang disebabkan kegoncangan sektor
moneter, bersamaan dengan. terjadinya bencana alam . (E/ Nino)
Indonesia mengalami kekeringan hebat (199?-1998) sehingga me-
ngalami defisit produksi pangan, di samping runtuhnya perusa-
haan-perusahaan. yang dimiliki oleh bank-bank sendiri. Bantuan
‘BLKBI yang ditujukan unwk penyehatan perbankan, ternyata juga
mengalami - penyelewengan {moral hazard) lagl sehingga terjadi
inflast tinggr-dan pengangguran besar-besaran yang menyebabkan
daya beli masvarakat menjadi turun secara drastis pada penghu;ung
1997 dan awal 1998.
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“Tetapi” ‘dengan - keadaan ‘ekonomi Indosesia yang banyak
mengal' 1 perubahan “disebabkan ‘kirena transformasi ‘ekonomi
ari yang radinya agraris ke arah industrialisasi, tetapi kelihatannya
kebijaksaanny: ndustrialisasi tersebut mengalami salah arah. Kesa-
: lain Karena terlaly’ menyandarkan pada ketergan-
tunvan (averdependmt) ‘pada‘rodal Tuar‘negeri. ‘Kegagalan kebijak-
j jach kegoncangan moneter dengan nilai: tukar

vang pernah’ masuk dart Iuar negeri’ men}adx sama’ rnudahnj.ra
dengan ‘modal Vang lari keluar negeri, karena Indonesia menganut
regim devisa bebas vang tanpa pengendahan sedikitpun.

* Sehubungan’ dengan persoaian di atas; secara khusus diper-
ranvakan” bagzumanaf perierapan sistem ekonomi (pasar) di’ negara
berkem ang, termasuk di’ Indonesza, apakahi>memang’ sistern ini
selalu akan menimbulkan-kesenjarigan; kemiskinan dan kesengsa-
‘raan:’ Pen:.mvaan ‘iniierat “kaitannya dengan kecenderungan: ke-
adaan yarg juga mengarah kepada ‘menimbulkan dampals - pada
sumberdaya’ alam yang“juga banyak mengalami degradaﬁ ‘yang
semakin memburuk. Erat kiitannya dengan pertanyaan ini, diper-
so&kan_apakéh kepada para “pengambil keputusan ekonomi“dan
bisnis. Atau’ secara lebih. luas lagi kepada ‘masyarakat: umumba-
'rangkah ‘sudah” saamya diperingatkan bahwa dalam praktik ke-
giatan _ekonomi’ dan*bisnis perhu . dikendalikan dengan landasan
Forldant “etika? Pertanyaan “ini* dimaksudkan agar jika cada
‘fiemang prakiik bisnis znempakan pihak-pihak yang mengancam
‘e arah-térjadinya potensi kerusuhan sosial dan kerusakan yang
'mengarah pada kehancuran sendi-sendi dari kehidupan:bermasyara-
‘Kat secara ‘umum. Apabila kita mampu mengungkapkan ' s
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- Dengan demikian, pengetahuan vang dapat memberikan pen-
Jelasan menvanglkut -hal tersebur diharapkan agar supaya tkeadaan -
i dapat dthdan atau sekurang:kurangnya. dapet mengurangi
tindakan- -tindakansyang tidak lag: ‘didasari cleh motivasi keseraka--
h’an"vazio pada akhiryatakan menimbulkan malapetaka, Kemung-
kinan terjadinya bahaya semacam itu dicerminkan oleh' nmbulnjya
_ geja}a bempa semakin merebaknya. penjarahan: akibat dars kesen-.

jangan dan Lemxsivnan_vang berkorelasi dengan terjadinya kerusa-
- kan pada tatanan nilai-nilai kehidupan bermasyarakat (social capiral
deteriorarion) bersamaan dengan terjadinya dampak yang mengarah
padaterjadinya degradasi-sumberdaya alam ‘dan lingkungan hidup
sangat memperihatinkan: Pentingnya untuk mempertahankan dan
memelibara modal: dasar kemasyarakatan (social capital) ini menda-
pat: penekanan;-karena tappa-adanya ikatan-katan sosial yang
kokoh, ‘bagaimanapun “besarnya kekayazan material dari suatu
masyarakat bangsa (material capital) tidek akan mampu meningkat-
kanikesejahteraan masyarakat secara keseluruhan secara bersama.
Tanpa adanya suatu'identitas ‘kebersamaan yang didasarkan pada
kemapuan untuk - mengayomi - berbagai kepentingan - voiongam
dalam masyarakar (social wovernance). daiam mengemukakan aspi-
rasi eultural dan adat istiadatnya; ‘maka akan sulitlah untuk mem-
barigun ‘suatu pengaturan-penvaturan yang dapat berfung51 batk
dalan} masyarakar, o0 o
Tetapl yang: pahng memrplhatmkan adalah bahwa 11ka
Leadaa.n ini dibiarkan, masyarakat secara keseluruhan akan ‘menga-
rah menjadi semakin ‘melemah daya tahannya, rerutama apabila
suatu ‘wakiu harus menghadapi ancaman bahaya yang datangnva
dar: luar, baik hal itu berupa ancaman yang bersifar “kekerasan”
pisik (hardware); maupun pengaruh yang sifarnya lebih merusak
tatanilai-budaya masyarakat melalul penggunaan insuumen-inscru-
men yang lebih canggih dan'yang lebih halus, sehingga cenderung
untuk -tdak untuk  dimanipulasi karena kondisi melemahaya
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taranan: sos;al»ps;l«;ologls-budaya {software) .masyrakat. .yang: éaya
rahan- dan nalarnya:secara-umurn masih rendah. Terhadap - bahaya.
laten - Vang: belakangan ini, ‘bisa sajacaranya. melalui berbaga
metode ‘sepertisyang dapat: kita saksikan, belakangan. ini, baik hal
it dengan - melalui berbaga.t bentuk godaan- gedaan yang: bersxfat-
_matermhsuk dalam rangka memperiemah seseorang arau kelom-.
pol Orang,  guNa-Mencapai’ tujuan yang: pada hakxkatnya dapat
lebih mierusak: dan melemahkan ketahanan Tatanan institusl masya-
rakar kita vang: semula maash mempunysu da}fa kezangguhan yaav
Lukt.p dlbanggakan P Ty - G
+:Lebih-lebih-di daiam Zamman yang. senng chsebut era 1nformas1-
sepem sekarangini; pada kenyataannya lebih banyak orang yang
menanggapi fenomena ini - dengan - rasa kekaguman dari: pada
mencoba untuk memahami permasalahan dasar dari informasi ini.
Bagaimana dampak dari era informasi ini kepada, masyarakat yang
sebagaian -besar. masih rendah.daya nalarnya untuk mampu mengo-
lah informasi tersebut; sehingga mudah terombang-ambing. Teru-
tama dalam mengatasi keterbatasan kemampuan guna dapat meng-
identifikasi dan :mengolah informasi. yang menvangkut berbagai
permasalahan, serta menganalisisnya lebih lanjut yang pada-akhir-
aya mencoba untuk memecahkannya Keterbatasan daya mengo-
lah ‘dan. menganalisis informast ini'(bounded rationality), dapat
mendorong pada tindakan individual yang bersifar. myopyc’ yang
pengaruhnya sering berdampak -merugikan bagi masyarakar luas,
sehingga pada. akhlrnya berdampak .merugikan masyarakat. Sehu-
bungan dengan ini, dari pengalaman menunjukkan bahwa di dalam
masvarakat sekarang sudah berkembang dan disusupioleh berbagai
aliran-aliran ‘disinformasi’ yang-sesat dengan sifat :dar bentuknya
sering bersifat. ‘setengah benar’ (balf- truth), di mana pada kenyata-
annya.aliran tersebut berpotensi untuk mengecoh dari kebenaran
yang sesungguhnya. Pada gilirannya aliran ‘disinformasi’ ini-akan
mendorong: pada tindakan perorangan yang mudah terpancing ke
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2h saatnya dxpermgatkan
dan. ;lebzh sermg algz frekwensmya untuk
 d d

:;rarnm inembenkan dorongaﬂ tumuk _memph kn k :f_keh
ekonom; dan. blSﬁlS .yang udak la smengarah. pada ter}admya
-ancaman malapetaka bag1 mesayarakar Juas di masa—masa datang' -

, aiam pembahasan yang - menyangkut emka (et!:rzcs} pada
3ﬁ.bagzan-1m. dicoba untuk ditelusurimelalui pengertian etika: yarg
berkaitan*dengan: seperangkat norma-norma-(set: of inorms). atau
yang berhubungan~dengan® prilakisyang sudah dibakukan (stan-
dards of conduct)-sebagaimana yang: sudah:menjadizpusat.perhatian
“dan‘biasa dilaktikan dalam setiaprpembahiasan tentang etika; mau-
pun® vang diprakiikkan  dalametikar normiatif bagi msyarakar
umumnya; termastl-dalam masyarakar Barav (Westers ethics) Isci-
lah perangkat norma tersebutssudsh biasa digunakan sebagai-acuan
“(réferenceydalam cmembahas *konsep. etika’ vang debih. umum,
khususnya yang menyangkus hal-hal yang harus dilakukan dan apa
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- dengan ure
spothlight)

ul

i dkston-urilivarin e
igkut tentang benar-atau ‘salihinya
wibngne) dari suats tindakan manusia. ditentukan.
dari kebaikan dan Keburikan (goodiess or badnes) yang merupakan
‘sebigai konsekuensi. Hal ini bukan hanya bagi'yang terlibat secara
langsung dengan tindakan tersebut, tapi juga ‘berlaku ‘bagi' semua
‘orany teckena dampaknys. Tokoh pemikic ‘utama ‘wtilirianism
‘diwakili Jeremy Bentham dan John Stuart Mill ying keduanya
mempercayai bahwa setiap tindakan manusia iry motivasi utama-
aya didorong sepenuhnya oleh pertimbangan untuk mencapai
Lesenangan atau kenikmatan‘(pleasnre) yang ‘maksimurm, - "dengan
‘memperhitungkan -aspek - negatifnya berupa.-kesakitan. (pains).
Khususaya:-Mill melihar- bahwa ‘motivasi- utamanya diderong
bahwa:motivasi tersebutdijadikan dasar alasan yangutama {the sole
‘end) dari setiap tindakan :manusia. Oleh karena itu upaya untuk
‘membahagiakan seseorang merupakan scbagal tujuan akhir untuk
meningkatkan kebahagiaan seseorang, merupkan batu'ujian snruk
renilai semua perilaku yang tercermin pada berbagai -tindakan-
tindakannya. Menurut ‘etika utilitarian ‘tersebut, -dalam konteks
ekonomi, pada dasarnya mereka berpendapar bahwa sumber-sum-
berdaya yang tersedia perlu dimanfaatkan untuk mencapai kepua-
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san: manusia- sebesar-besarnya, ‘agar dimanfaatkan ‘bagi -sebanyak-
banyaknya orang {the greatest happinsss for the grates number peaple)
-+ Tapi-Ross:merasa- tidak ‘puas terhadap ‘etika urilitarian i ni;
_sehmgga dia mencari:alternarif lain dalam menggunakan ‘etika‘nor-
matif’. - Dia menekannkan« tentang: pentingnya cerika ini*untuk
memperlinatkan: bahwa :dasar erika: normatif menjadi sangat me-
nentukan. dalam: hubuagannya dengan kewajiban-kewajiban yang
perlu: dilakukan. oleh setiap: ‘orangdalam - kedudukannya sebagal '.
suatu makhluk yang berakal budi yang bernama manusia.
Namun: - dalam - -pengertian  etika  yang  dikemukakan pada
pembahasaﬁ i -dicobauntuk ‘mempe; rbandingkan “segi etika de
ngan aspek moralitas yang berlaku ‘pada umumnya. Pengertian
moral biasanya berkaitan dengan kepercayaan (believe) yang diajar-
kan para rasul dan nabi-nabi:(bagi orang yang beragama) berdasar
wahyu atau dari pemikirielis masyarakat: cerchk pandai melalui para
pengikutnya dar orang tua. Blasanya atas dasar ajaran atau keper
cayaan Tertentu yang d&yakmmya dan kemudian menjadi aturan
priaku (behavioral rales) di-dalam kehidupan ‘masyarakat, Aturan
-moral rini sedikit ‘banyak merupakan pengaturan tentang baik
buruk-dan benar tidaknya sesuatu arau yang menyangkur tindakan
tertentu vang diharapkan akan membawa keselamatan pada orang-
orang .yang menerapkannya. Ketentuan moral ini kalau ditkur:
akan meémberi ketenangan dalam kehidupan yang dapat dinikmati
seseorang atau sekelompok orang yang menerapkannya.
 “Ketentuan moral ini kalau ditkuti akan memberi maslahat
(rewards) berupa pemahaman dan diharapkan dapat memberi kete-
nangan dalam kehidupan yang dapat dinikmati bagi yang mens-
amalkannya.- Moral tersebut biasanva ‘berisi ketentuan-ketentuan
bagaimana sebaiknya orang ‘bersikap dalam mengambil suatu tin-
dakan - terutama yng melibatkan hubungan: mterpersonal dengan
pihak lain ~ yang-dilakukannya, sehingga moral ini kemudian
menjadi pedoman perilaku dalam kehidupan seseorang atau seke-
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lompok-crang’di: dalam-masyarakat. Kebenaran:dan kebaikan dari
moral: tersebut diza s-.‘-;Temp1 ‘melaui proses:penyesualan: dan bela-
jar ! ng proces*) kemudian. ajaran’ moral menjadi: melembaga d:
daiaznmasyarakat dan men;ad.t landasan yang membenruk parduan
dasar.-bagi: pengaturan. hubungan-hubungan sosialsekonomi yang
secaragimbal balik-antara seseorang dengan:para anggota.masyara:
katdlainaya:: Sehmgga mlai-mlal moral berdasarkan; Proses.; beia;ar
rersebuts merupakan pengamran perilaku pada. anggota-anggota
masvarakat . masing-masing’” (individual);- agar - tindakan: individu-
individu tersebutitidak: menimbulkan dampak keltar yang ‘negatif
(regative’ ertema!ztzes) bprz_?a bla} a-bia ya sesial (soc,ezl cmt) *-cepada
anggota masyarakat lainnya.

-wAkan ‘terapi ‘apabila-moral - jang chpercavm tentang bmk
bumknya atau benar tidaknya dari-sesuaru yang dialami seseorang
dalam kehidupannya stw teleh didukung oleh pengamatan empisik
yang -luas dasar hasil observasi yang intens terhadap dunia nyata
dan manfaar vang torut dirasakananggotanya, maka moralster-
sebut kemudian berkembang menjadi etika: Jadi etika itu merupa-
Kan suaru kepercayaan atas dasar moral yang telah didukung oleh
pengalaman empirik vang huas: Sehingga sikap seseorang atas dasar
etika kemudian: merupakan pedoman perﬂaku yang sangat. mem-
beri keyakinan: kuat . tentang: baik buruk dan  benar salahnya
sesuaty tindakan: terrentu vang akan mempengaruhikehidupan
seseorang atau suatu kelompok, bahkan kepada masyarakat umum;
karena ‘mereka telah merdsa didukung - oleh keyakinan -bukan
hanya atas dasar kepercayaan saja, melamkan Juca dzbermrkzm oleh
pencralaman vang mengesankan, © o :

Sebagai rcontoh - banyak ajaran moral dari- beberapa agama
vang sangat jelas mengajarkan bahwa settap orang harus pedulidan
rurut membantu -menyantunt orang-orang miskin.Ajaran moral
ini-banyak vang diprakuikkan oleh individual, sepert: dengan mem-
beri sedekah, infaq, wakaf, zakat seperti yang dilakukan antara lain
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oleh para pemeluk agama Islam' — dan ‘juga’ ci,prakukkan ‘dalam
agama-agama. Jain. Bagi orang yan ' melaksanalan ajaran tersebut
dapar merasakan manfastnya, terutama dalammemberi ketenangan
hidup kepada masmg—masmg orang yang menmatmjfa karena teiah
melakukan kewajibannyai o s s nan -
- Tapislebih lanjur; menurur . pepelgt;an-penelman ei\.onoml
'empmk mirtakhir »mavpun : teori tentang terjadinya ‘ekonomi

'___kemlskman y&no “ditakukan: secars ded.ukmf inférensia, temvata_
- mepunjukkan adanya korelasi-yang erat antara tesjadinya péram-

pasan hak-hak (properey. rght) dan tingkat kemiskinan atau dalam

- bentuk kepapaan lainnya: sepﬁ"’ﬂ rendabnyas hampan hxdup, pendi=

dikan-rendah, kekurangan gizi danfertilitas yang ‘tinggi. Selanjur-

nya-keadaan kepapaan (desizzurion) ini menjadi sumber yang ber-

dampak kepada terjadinya skerusakan-kerusakan sumberdaya zlam
dan lingkungan hidup (Sen;1981 dan Dasgupra 1993). Oleh karena
itu sekarang ajaran morabuncuk melindungi kehidupan orang yang
miskin telah menjadi etika yang sangav diyakin oleh orang-orang
vang ‘sangat meyalini secara - hagulyagin, termasulk. bagv orang-
orang yang tidak. meyakun agama apapun. Demikian juga banyak
agamalvang mengajarkan bahwa seseorang tidaklah boleh berpra-
sangka buruk atau dengki pada-orang lain, sebenarnya menjaga
keselamatan dirinya sendzr= -Sehingga apabila orang vang mentaati-
nyaakan mendapat kehldupan yang penuh ketena.ngan dan
barckah. I ST e

Kepercavaan seseorang terhadap ajaran moral agar jangan
berbuar iri hati atau dengkz terhadap orang lain, sekarano secara
sains  (scientific evidencel dalam ilmu  kesehatan telah banyak
terbuku, bahwa orang yang berbuat dengki pada orang lain akan
mengalami stress berat dalam hidupnya, - meskipun mungkin
penampﬂannya sering seperti orang yang berlaku sopan santun -
Terutama . $ering dlprakmk}.an oleh ‘orang yang berkecimpung
dalam dunia_ pohuk Dari berbagai penehtxan tentang -dampak
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stress pada kesehatan, sekarang telah banyak: dan sering dirulis:di
media -cerak; ~bahkan secara-lebih jelas lagi dengan banyaknya
ditay angkan di televisi sebenarnya telah banyak.memberi mnformasi
luas dan, ‘mengandung konfirmasi tentang sebab akibar: dari stress
rersebur. Hasil penelitian, menun;ukkan bahwa orang.yang menga-
lamai stress disebabkan: menyimpan rasa dengki pada orang lain dan
1k1imtnya mepgeanegu sistem fisiologis-badannya sendirt; sehingga
__:beraiubar. m_emmbulkan distorsi- dalam - beberapa sistemn Leelenjar
‘hormon, penung: sepemkelen}apkelen]ar endocrine, pancreas;ithy-
roid-dan. Jainclain yang merupakan -pengarur. (regulator) pmduksx,
hermon. yang -dihasilkannya:- Ketidakteraruran bekerjanya sistem
hormonal tersebut-pada aklmrnya hanya :akan: menjadi ‘penvebab
terjangkitnya penyakir kanker atau diabetik vang- dapa‘a: merembet
@ada terjadi -kerusakan - pada- sistem organ yang penting ‘sepert
jantung, liver dan ginjal; dan yang lebih parah lagi sehmgga ber-
dampak pada melemahnya j }1wa seseorang. Orang orang yang: ‘me-
m_111k1 lemah jiwa adalah cerminan bagi orany tidek percaya akan
ajaran agama, padahal ajaran agama mengajak kita pada’ kesela-
matan -dunia dan: akhirat. Dengan -demikian-ajaran agama yang
tadinya berdasarkan pada kepercayaan (iman), sekarang dengan
pengalaman empirik dapat mengajarkan pada kira ke arah prilaku
{akhlak yang batk) guna ‘menuju dapa keadaan kehidupan yang
lebih tenang;. bahagza dan sehart, batk untuk kehidupan dunia mau-
pun di akhirat nanti. dengan perkatan lain, orang yang mermaruhi
etilta mempunyai harapan (expecratzon) yang baxk dalam segaia seg1
kehidupannya sehingga akan men;annn pula kesehatan ;asmam
orang tersebut. o

Pé.ranan Etika dalam Ekdnomi

~ Berbicara mengenai étika dalam ekonomi, sebenarnya ilmu
ekonomi semula mengandung dan berkembang dari flosofi moral
(moval philosophy). Salah satu tokoh peletzk dasar ilmu ekonomi
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ya;tu “Adaimn: Srmth (1723 1?90) yang menulzs buku tentang ‘eko-

nomi yang terkenal The Wealth of Nation (1766)," juga’ pernah’

menuhs_ sebuah buku fain- tentang'moral ya;tu The Theory of Moral

Umver r}'?' of Giasgow dan Oxforci Umvers;ty d1 Inggns 5 itk

antara lam menvatakan i

107 5elﬁsb v ran may be supposed rfaere are’ ewdendy g

“some principle in bis nature, which intevest bzm ' the fortune

of others, and vender thé r bappmess Hecessary 10" B }mug

he a’erwe notbm g ﬁ'om i, e@ect tbe piezzsun? of seemg zt __

Dengan pernyataannya tersebut Srmth secara jelas ‘memper:

cayar (ciengan ‘premis) bahwa“pada ‘diri seseorang bagaimanapun

orang itu mementingkan cimnya sendm, tapi pada diri ‘orang yang

bersanokutan selalu ada’ perasaan’etika untuk bergairah ‘dan suka
menolonc orang laid (a!rmzstzc) men;adl bahagm ketika ‘Smith
menOgambarkan perilaku’ manusia pada umumnya dalam kegxazan -
ekonomi pasar. Pendapat Smith dalam“The Theory-of Moral Senti

ments*kemudian jadi ianaasan dasar’ psxkoiog1 bagi teori ekonomi

dalam ‘bukunya‘tersebur ‘yang ‘kemudian ‘disusun yang erat’ kaitan-

nya déngan bukunya ‘tentang teosi ‘mbral di aras; Dalam” buky
rerakhir Tersebur Smith menguraikan “konsepsi “ tentang  humer
nature’; yang bersama dengan David Hume' dan filsuf “kenamaan

lainirya pada wakeu itu, di mana dia mempercayal pada ‘temuarn

data universal yang tidak berubah, yang ményangkut kelemibagain
masyarakat (social institurions) maupun perilaku sosial yang di
deduksinya. Oleh karemanya déngan melitiar'dari pengalaman ‘seja-
ral-tersebut sesungo-uhnya pemahaman tentang etika’dalam eko-
nomi- tidaklah merupakan'sesuatu hal yang baru (Hamlin, 1996).
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Khususnya yang menvangkut ekoqoml euk dan keadilan: (erbzc and
eco L . o .

o Namun s apangnva oleh bebempa.ekonom peneruszwa yang
berpengar emudnn clis,lphn ekonoml 1Dk, daiam perkembangan—

SOPJ. moral vang melandasmm, karena para ekonem terutama
kaum ‘neo- ciassmai dan ekonom mazhab Jogical positivistics’
(Johnson, 1986), demi untuk lebih rnemben bobot_ilmiah dan
obyeknfiras. pada ﬁmu cekonomi.. kemudxan ekoqom hanya didO-
vang: pahng efj.smn dengan knterla meew Oprzm.cz!z e
Sedangkan dalam praktik setiap kegiatan: alokaﬂ sumberdaya,
sebenarnya ekonom mau tidak mau akan melibatkan dirinya pada
upaya mencapai instrumen-iastrumen. yang, lebih tepat. dan “dapat
menjamin ke arah _terbentukaya pola—pola ‘organisasi. ekonomi-
sosxai tertentu sesueu ‘dengan. pencapaulan tu}uan yang: dnngmkan
tu;uan agar alokam sumberdaya yang dapa‘c memngi:ati;a,n kmer}a
ekonomi ke:arah vang lebih baik, khususnya ditinjau dari sudut
kepenungm masvarakat bmyak fe
..Sebaliknya, para filsuf morai mengmglnka.n dmngkapkannya
: tu;uan akhir dari nilai-nilai asasi manusia yang hakiki dan diharap-
kan..akan mampu membawa pada kebaikan dan kemashlahatan
kehidupan manusia. Dalam hubungan ini -dipertanyakan fakeor-
faktor.apakah yang rnenentukan kehsdupan yang batk dan bermas-
lahat itw? ‘Para filsuf moral mencoba merinci uraian untuk men-
awab pertaniyaan tersebut e ] '

Dampak Aiokasx Sumberdaya dalam Ekonom1 :

» Apabila  kita: menelaah " tentang alokasi- sumberdaya dan
kaitarinya dengan konsekuensi dari’ pilihan' instrumen - organisast
vang dilakukan maka dalam menilai baik buruknya dari suatu
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instrumen. . organisesi. -yang dipelajari, -kita.. menyadari- tentang
adanya konflik semacam terjadinya adu-kekuatan — yang dapar
dianalogikan pada terjadinya kekuatan gaya-gays yang saling tarik-
' m_ei;a,fi__k'__..gi_rj_tg'ga'j kepentingan individu (private) i satu: pihak; dan. -
keburuhan bagi kepentingan orang-banyale-(public) -di lain pihak.
‘Unruk menghadapi. permasalahan dalam mengatasi terjadinya ben-:
turan. kepentingan tersebut agar tidak. menimbulkan Kekacauan,
- maka diperlukan adanya pengati an.ini:sebenarnya tidak ada.suaps. .
- organisasi-dalam masyarakat yang hidup tanpa adanya pengaruran;.
sehingga setiap organisasi selahy terkait dengan aspek kelembagaan.
yang_-mgﬁ'gat-ufnyaf*li T ey ST ;-._.:_: LI KT AR,
i+ Tetapl -agar supava- pengaturan "-tcrs_ebut--dapat mencapat
kemantap aﬁnya_;_, - menurut versi. Barat, sebaiknya ‘pengaturan ‘ini
dikukuhkan. secara formal . menjadi suatu konstitusi yvang sama-
sama 'uptpk_ disetujui dan berlake untuk semua, anggota masyara-
kat...Pengaturan  selan jutnya: dibuat..melalni pengaturan hukum
(legal).seperti melalui pembentukan undang-undang dan peraturan-
peraturan yang lebih-rendah, Namun dt samping undang-undang
vang tertulis dan bersifat. formal, - sebenarnya masih. banyak lagi
vang .berupa tatapan. norma-norma :kultural .masyarakat vang
sifatnya lebih lunak (softer rules) yang ‘debih . dihormati orang
Timur. Sekarang persoalannya apakah faktor yang menentukan
terjadinya disiphin’ dalam masyarakat tersebur, ‘agar ‘settap orang
mau mengikutl peraturan yang dibuatnya. Mengapa dalam masya.
rakar tertentu bisa menaruh rasa hormat pada peraturan sosial yang
telah disusunnya; sedangkan pada masyarakar lain tidek terjadi.
Apa'yang menjadi unsur pengikat yang mampu menimbulkan dan
mendorong - kerjasama. dalam -masyarakar ke arah saling mendu-
leung: dan. memperhatikan kepentingan antar. anggota masyarakar
(social -capital), sehingga .nasyarakar dapar. menghasilkan kinerja
ekonomi yang lebih batk dengan produkuivitas tinggi.. | :
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-:Namun:sehubungan .dengan - efekuif’ tidaknya suaru; penga-
turan dan: “kemungkinan- ‘oleh karena® kemungkman pembmaan
pembentukan modal. masyarakat tersebut, oleh karena apa 'yang
disebut institusi ftu pada hakikarnya menyangkut bagalmana cara
Orang-orang. ‘berfikir,-maka sistem pengaturan yang ‘efeknif adalah
pengaturan yang: dapar- ‘memanfaatkan tatamnilai- masyarakac yang
.terdapat dalam’ norma:norma’ kultur mereka masing-masing. D1,
sampingatuyang: debih. -penting:lagt adalah, bahwa agar pengaruran
tersebur dapat terlaksana secara efektif; 'maka dibutuhkan ‘adanya
disiplin-dalam masy arakar- dalim*mentaati -hukum yang berhku
dan ‘diprakrikkan dalam ‘menjalankan kegiatan bisnis' maupun
ekonomi. Jadi-apa yang ‘dikehendaki oleh ‘ekonomi sebenarnya
adalah bahwa sikap disiplin yang dibutuhkan itw dapat mendorong
orang-orang le arah’menaruh rasa-hormat pada hukum yang ber-
laku. dengan demikian keadaan tersebut dapat mendorong tercipta-
aya disiplini masyarakat yang diperlukan. bagi keperluan- antuk
mendukung tercapainya kelancaran  kegiatan transak31 ekonomi.
Tap1: agar orang-orang dalam masyarakat mau mengikuu ke arah
sikap ‘yang menaruh rasahormar kepacia hukum ‘vang berlaku,
dibutuhkan adanya : semacam “insentif “yang ‘dapat mendorong
orang-orang ke arah persetujuan (society consent).

“Disiplin ‘dalam masyarakat hanya dapat berjalan, apabxla
dalam pengaturan tersebut — yang sebenarnya sedikit banysk ‘mem-
batasikebebasan; ada mengandung ‘sesuatu ‘insentif *{tidak:usah
berbentuk material), terutama yang dapat ‘memberi kemashlaharan
(rewards) pada orang ‘yang mentaatinya, ‘dan sanksi hulkuman
(sanctions) pada orang yang mencoba melanggar peraturan tersebut.
Pengaturan msutusmnal seperti itu dibutuhkan, agar semua orang
mau tunduk pada aruran yang telah dibuat bersama. Dengan insen-
tif tersebut maka diharapkan alokasi sumberdaya dapat dipecahkan
secara adil dan bermanfaar bagi kepentingan orang banyak. Oleh
karena agar tujuan tersebut dapat rercapai, maka pengaturan eko-
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nomi harus bersifar transparan-pada masyarakat dan ‘mengandung
unsur: pemaksaan (enforceable).sedangkan pengaturan vang ‘enfor-
ceable’ itu-adalah pengaturansyang- meuaandung insentif tersebut.

Apabila - masyarakat ~merasakan ‘manfaatnya - dalam perialanan

waktu pengawran yang enforcesble itu akan ditaati; karena penga-
turan‘tersebut telah ‘memperhitungkan biaya dan. manfaat (cos:-
benefirs) dalam pelaksanaannya: Dalam: jangka panjang, jika masya-
rakar: merasakan manfaat: tersebut apabila terus:dipelihara dan- di-
perkuat maka lambar laun pengaturan itu akan mencapai’ keman—
tapan sehingga pada akhirnya menjadi melembaga. X

“Diunjaudarivsudut: pandang ‘ekonomi; maka dalam suatu'

sister “ekonomi ini setiap orang selayaknya tidak bersikap- mau
menggantungkan -harapan pada: adan}a kebaikan (benevolent) dari
seseorang atau:dan - sebagatary - golongan “anggota “masyarakar.

Dengan perkaraan lain, setiap orang seharusnya mau dan mampu.

bemsaha sendiri untuk - meningkatkan kese;ahteraannva Oleh
karenaitu; maka sebagai konsekuensidari norma ita vang penting
dalam ekonomi adalah bahwa ‘setiap-orang harus dapat ‘dijamin
hak-haknya untuk mempunyai akses: (rhe righ of access) ke berbagai
surmnberdaya, :sehingga hak-hak: mereka tidak dikucilkan. Sumber-
dayadan komoditas akan tumbuh jika-dikelola dengan baik namun
sebaliknya sumberdavaakan mengalarm deorada51 jika penggunaan-
nya tidak dilakukan sebagaimana mestinya. :

- Memang “saar ini bnvak orang. vang mengkntak tentang
ke%\umngaﬂ d’m sistem ekonomi pasar vang dmnabap para-ckonom
secara konseptual menjaniikan efisien, atau justru dalam pelaksana-
annva teiah banvak menimbulkan masalah ketidak-merataan {ine-
guity} vang mencolok dar menjadi gawat. Oleh karena itu kini
banvak orang vang meragukan terhadap kera sistem ekomomi
pasar-tersebut, apakali sistem 1n+dapat ‘secara -maksimal menvejah-
terakan masyarakat pada senap tahapan pembangunan vang sedang
dan akan berjalan. o
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- Berdasarkan - kenyataan di.-atas, apakah :kita-memerlukan
suaru terobosan. baru,. ke dalamsistem ekonomi pasar: inidengan
TufLan agar dap&t 'nenuptakan Suatu mekamsme alokasi sumber-
ang “dapar; lebih. men}amm"erpehhar’mm harga diribag:
seuap orang (peopleidignity)-Harga. din (selfesteerm. atau - azgnm')
menurut -Rawls (1971). merupakan. suatu -hal vang sangat penting
bagi setiap orang dalam kehidupan c¢konomi sebagai landasan: ang
_nohoh untuk:. fnen;alam hldup vang:baik agar dapat mencapai
ixema;uan-kema;uan. Todaro:(1994)- lebih' ‘memperluas. pengertian
rentang “primary good’-ini denaan ‘mengemukakan- tiga. nilai-nilai
pokok pembangunan:yang: terdm, antara~lain () kernampuan
vatuk memenubi keburuhan ‘dasar. (baszc needs) vang diperlukan
demi menciukung kehidupan manusia (susmm;mce), {11) harga«dinz
(self esteern) guan memberi kepercayan bagt seuap melakukan usaha
{111} membebaskm dirt dart. segala bentuk penghambqan (freedom
from servirude) mampu mem buat pilihan-pilihan yang benar (ro be
able to-chose). Dengan. perkataan lain, orang yang mempunyai harga
diri jika ingin mencapal sesuatn tujuan. yang dinginkannya, dia
akan selalu merencanakan dengan langkah yang jelas dan cara vang
hatk (halal). Sebaliknya ] 1ka.seseorang yang telah kehilangan-harga
dirinya, sering berupaya mencari penggantinya (subiitute) -atas ke-
kurangannya, dengan ;mengkompensasikan ‘harga: dirinya+yang
hilang, sehingga acapkali berprilaku ganjil dan:kadang-kadang
membahayvakan kepentingan ‘masyarakat. Penyebab dari iprilaku
komoensaﬂ dir: ini sebenarnya disebabkan karena vang bersang-
lsuran ser g :dirundung mersa kekurangan sesuatu daiam kehidu-
pannya. Oleh karena itu, maka pada dasarnya orang vang mende-
rita kekurangan harga dint pada haklkatnva sermg menderita daiam
hidupnya.

Dalamn rangka memper{ahankan keabsahan ilmu ekonomi di
masyarakat, sebenarnya dalam ilmu ekonomi-ada suatu asumsi
vang terkandung secara implisit namun jarang dikerahui orang,
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. vaitu.bahwa agar sisterm- ekonoml pasar dapat bekerja dengan baik, .
dzbutuhkan suatu ke ng 2 smtej" "legai (hui\_um) ar__zg;r;}e;;etapkan

}'-vaav sama mna mempe*_-:
day bagx'setzap warganegara karena_ ,

Dantlngnya 5-hak'~h'é tersebur;

Perlunva Peneoasan H ak hak An*wota Mzsyarakat

Bavazmam pennngma penegasan tentang hak hak dalam
ekonoml “dapar “diberikan ‘contoh" yang pahng gampang sehu-
bungin ‘déngan “hal “itu. “Andaikan » :}eseorang ‘hendak menjual
sebmh 5epeda riiotor, atat sebidang tanahy; tapi tidak dapat menun-
jiklean surat BPKB arau setifikat tanah; ‘maka tidak; ada yang mau
membehnva dan’transaksi ekonoml ranp4: hai\ hak yang jelas itu
quenanva menjadi’ terhalang ‘QOleh karena ivg penegasan ‘hak-hak
seseorany untuk tundamental- dalam sistem ekonomi- ‘pasar. Namun
pada suaw ekonomi yang: berjalan baik - (normal) bigsanya gkonom
(dalam rexs t’joofe} arang um:uk menonjolkaunya dalam mengemu—
i\a.kfm masalah ini

“Sehubungan dengan penmngnya penegasan hak hak 1111, lebih
jauh Coase (1960} menvatakan bahiwa apabila’ dalam sudtts ‘eko-
nomi “tidak ada* penegasan” tentang hak-hak secara jelas dalam
masvarakat dapat ‘menimbulkan dampak externalis” (exremﬁfzzzes)
mng menisnbulkan kerugian pada masvarakat'(social cost),  seperti
yang terjadmya pencemaran terhadap hndkungan hidup: Menurut
dahl Coase ‘ini, pencemaran 'ini sebenarnya muncul karéna penye-
bab utamanya adalah tidak jelasnya hak-hak antara pihak tersebus
dapat diregaskani, maka yang béersangkuran akan meélakukan' tawar-
meénawar (bazrgammg) untuk’ mempertukarkan hak-hak tersebur
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dalaim:(pasar) ‘pericemaran; sebagai akibatnya alokasi sumberdaya
dapat mengarah pada dlokasi yang lebih efisien karena pencemaran
dapat berkurang. Meskzpun pendapat Coase: irit mempunyal kele-
inahdrni teritang ‘anggapan yang' tdak realistik mengenai - asumsi
yang nienyanglkuebiaya: transaksi yang diabaikan, maupun adanya
persoalan yang’ menyangkut banyak pihak yang mungkin terlibat,

.mp; gagasan ‘mengenat perlunya penegasan hak-hak dalam menga-
- gasi persoalan:pencemaran lingkungan hidup banyak. manfastnya..

Jadi apabila halk-hak yang secara implisit ‘tersebur relahidi-
langgar, umpama disebabkan karena suatu keadaan darurat {rerjadi
perang atau revolusi) drali karena notma-norma kultural tértenta
(zaman penjajahan atau feodalisme); atau dengan terjadinya distorsi
pasar sebagai akibat terlalu. dalamnya 1ntervens: pemerintab -,
maka - dalam -proses . pelaksanan . sistem .ekonomi. pasar seperti
dengan. banyak: terjadinya penggusuran. atan perampasan hak-hak
yang meﬂymgkut lahan masyarakat.kecil (terutama dan golongan
petani_kecil) atau . sumberdaya. lainnya dari milik masyarakat
komunal, yang secara historis padahal. mereka pernah memiliki-
nya, maka hl.ini jelas tidak mendukung pada mujuan ash dari. craga—
san yang dimaksud oleh sistem ekonom pasar. :

. Perampasan hak-hak rakyat seperti di atas ter;ad; antara lain,
ketika Dirjen pada departemen Kehutanan mengalihkan halehak
pakai lahan hutan pada masyarakat komunal pada pemegang HPH,
dengan dikeluarkannya secara formal UU Pokok Kehutanan No. 5
tahun 1967. Padahal secara historis hak-hak komunal tersebut per-
nah mereka miliki berdasarkan hak-hak ulayat (adat} yang berlaku
sebelumnya. Sebagai akibatnya maka masyarakat komunal kehi-
langan hak-haknya menjadi tak menentu (uncertain) yang selanjut-
nya keadaan ini. mendorong ke arah terjadinya pada keadaan hutan
yang bersifat semacam ‘akses terbuka’ (guasi open-access.on forest

resourees), di mana seuap orang berupaya untuk memaksimalkan
keuntungan. pribadi, tapi tidak seorang pun yang mau memelihara
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kelestarian - hurannva  {conservazion); sehingga sumberdaya hutan
dengan ‘cepat.mengalami . degradast, “Pengalaman 'selama - dekade
terakhlr ini-menunjukian &ebenamn ramatan - dart teori “akses
terbuka’ tersebuty di mana menurut-hasil- hasil ‘penelitian ‘ternyata
mayoritas. penduduk miskin itu merhang herada’ d1 dalam "dan
sekitar:huran, karena hak-hak mereka relah diambil: '
- :Di lain ‘pihak;ioleh karena biava transaksi (bmva kontrol
“terhadap keamanan hutan) terlalu besar, dicambah lagr dengan ke~
tidakjelasan hak-hale- masvarakar komunal; maka Dephut sendiri
tidak dapat: mewujudkan klaimnegaraterhadap sumberdaya hugan
yang begitu luas, sehingga akibatidari keadaan *akses terbuka’‘ter-
sebut ‘tercermin’ dengan terjadinya‘pencurian: kayu besar-besaran
vang:.mengarah ~kepada  degradasi: sumberdaya huran. Pada hal
masvarakat komunal vang tadinya méndapir hak - terhadap hutan
mendapar manfaat dari sumberdaya “tersebut “guna mendukung
xeburzhan dasar’ bag1 kehldupannva dan’ melakukan upaya-upaya
ke arah: konservasi*hutan.“Hal itu mereka’ lakukan karena sadar
bahwa hutan merupakan sumber yang mendukung bagi kehidupan
mereka, sehingga masyarakat komunal tersebur telah menmptakan
sistem ‘pengaturan (kelembagaan) ‘yang mengarah'pada memperta-
hankan kelestariannya (conservation). Tapi dengan-hilangnya hak-
hak mereka, kemudian keadaan yang sama-sama tidak’ ‘diinginkan
mi-mengarah pada proses-pemiskinan ditambah pada-hutan yang
‘akses terbuka’ tersebur yang pada akhirnya mengarah pada degra-
dasi, yang berujung pada dampak- eksternal yaitu bengana banjir
dan kekeringan (social cost) secara: penochk sehmgga kese;ahteraan
masyarakat umum menjadi terancam.

Demikian juga apa yang terjadi dengan nasib yang menyang-
kut kepentingan petani-petani kecil yng mudah kehilangan hak-
haknya pad Tahan’ crarapannva, “karena tergusur oleh para ‘deve-
loper’ vang bekerjasama denga oknum pejabat’ (perencana tata-
ruang) yang berakibat banyak di antara mereka yang jatuh miskin.
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,Tekanm—tekanan syang-diderita-petani- kecil :yang tergusur fakian
garapannya disebabkan.oleh keadaan.informasi yang asimetrikal
{asymmetrical information) antara petani kecil dan ‘developer? me:
ngenal harga-harga lahan, yang-berlkaitan dengan :nilai dari kuali-
ras/lokasi_lahan’ yang sebenamya Masalah informasi ini. menim-
bulkan iwmg1 an. pada-perany; karena bentuk rpasar.lahan menjadi
mengar e struktur-monopsoni:-Pada keadaan-pasardahan yang
,demllucm_ udah mendorong. terjadi. elssploitasi  berupa “mionop-
sony-rent’.yang:diraih  para-developer dan. sebaliknya petani-di-
paksa untuk menerima harga Izhan yang werlalu rendah: {ratarrata
tahan-petan: hanya dihargaz sekitar 10-20.% dari harga:-vang sebe-
narnya); sehingga- @emlhk lahan (petani kecil) menjadt sangat dira-
gikan. .dan - keadaan -ini -menjadi* penyebab. merebqknya Droses
pcmiskinan di-wilayah perdesaan, terutama mereka yang berdiam
dlpm giran kota-kota yang sedang berkembang (Anwar, 1993).

. Kemudian untuk. menyambung keperluan hidupnya mereka
}mng kehilangan® lahannya, petani tersebut mulai bermigrasi ke
arah pusat kota-kota atau. sebagian naik ke bukicbukiv untuk
menggarap. Jahan lahan yang curam dengan tanaman semusim se-
perti ubikayu atau.jagung yang dibutuhkannya, tapi. berbahaya
karena lahan tersebut peka terhadap erosi. Sehingga dampaknya
menyebabkan hilangnya penutup lahan/tanah yvang menimbulkan
terjadinya. pelanggaran. terhadap -landasan fundamental dari; hak-
hak yang.semestinya dimiliki setiap. warganegara untuk - mem-
peraleh alkses dan kebebasan yang sebenarnya merupakan prasya-
rat penting agar sistem ekonomi pasar dapat bekerja denga baik.

Misal lain terjadi dimana sebagian besar dari masyaraleat kecil
(golongan pengusaha menengah ke bawah) vang dikucilkan dari
sumberdaya finansial (inansial market) baik yang terjadi di wilayah
perdesaan maupun perkotaan. Segmen pasar: finansial golongan ini,
meskipun pangsanya cukup besar, tetaps tidak dapat dijangkau oleh
bank:-bank formal, karena alasan tinggi biaya transaksi (biaya
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. _-mencidentxfzkasz dan momtormg calon:nasabah’ yang: ;u;ur) Oleh
karena beragamnya para-nasabahismaka: untuk kepentingan pihak

'bank mencoba untuk menghomogenkgn para calon nasabah cieim_

_ a«rumn ‘collarer;zl) vang ‘pada dasarnya men;ach unsur: bmrzer o

- dccess’ bagh voiongan pengusaha menengah_ l_{e bawah dengan ada—__

nsaksi

bank~bank tormal: vnenmggalkannva Padahal segmen pasar i1 dari
sudut kepen{mgan pemm;am (borrower) menipunyai tingkar per-
mintaan® yang tinggi#(karena “suky bunga yang relatif ‘rendah);
namun jarang dari golongaritersebur yang milikiagunan: Seh;ngga
mereka: untik memperoleh akses pada sumberdava hnansxal b
terkucdkan (Anwar, 1993wl fog vl St s ind e
S5 Oleh karena itn; dengan danya masalah mformas1 (aszmem
kaf) inimmaka; bank-bank formal meninggalkan segmen pasar finan-
sial dari golongan: masyarakat yahg tidak punya-agunan. Tapiseba-
gai-akibataya, ‘malka kekosongan (vacume). dari fnancial supply’
yang terjadi.di dalam segmen Ppasar tersebut; maka kemudian seg-
men" pasar ‘terpaksa : diisioleh “para- _pelepas yang ‘atair -rententr.
Sehmgga golongan ekonomi lemah tersebut terpaksa harus memin:
jam dari-pasar-finansial non-formal ini yang harus’ ‘mampu memba-
var- sukubunga yang:sangar tinggi- mereka harus mencari usaha
vang - p’iimg menguntungkan, agar -mampu- membayar ‘kembali
hutang -peminjamannya.: Tetap1 untuk: mencari usaha-yang ‘dapat
membayar suku-bunga setinggisitu maka hampir mustahil dipero-
leh: golongan ini.: Oleh karenanya usaha mereka sering: menjadi
bangkrut.dan: kemudian mereka menjadi miskin yang akibatnya
melahirkan  golongan - penduduk - miskin - baru  yang semakin
meningkat
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+ Demikian. jugai.dengan .melihar- dart: hasil-hasil: penielitian
tenzang penwalaman perkembangan -ekonomu «di sberbagal .negara
arau; wilayah-wilayah, «dizmana. kenyataan menun]nkkan ‘bahwa
negara-negara yang-secara relauf ‘memberikan hak-hak lebih baik
pada warganya:{dengan. politis-eris. tertentu) menunjukkan kmer)a
ekonoml yang- lepih.bagus; baik yang. bempa penumbuhan eko-
'dalam-beberapa md.lkato sials

k

T S at _-mgkat ‘melek huruf;~;_dan
Iam lam Sebahknya dari kenyataan pembangunan yang -menun-
juldkan tenrang adanya keterkaitan erat antara tingkar, kemiskinan
vangbesar. dengan fembt:as yancr mnggz,'___ cgradasz Sumberda}ra aIam
dan lmgkungan hidup. - N AN 4

Kerusakan sumberdaya tersebut terurama; yang chalami oleh
sumberdaya hutan;;:lahan, air serta-udara yang banyak. rercemar,
apabila: rakyar kehilangan hak-hakaya. yang pernah. mereka miliki
atau karena tidak adanya pengaruran yang efekuifidalam pénegasan
hak-hak tersebut. Oleh-karena itu, dengan kecenderungan semakin
rusaknya.sumberdaya alam: dan-lingkungan hidup: yang. terdapat
suatu. W;iayah smaka akan semakin mendesak (urgensi) tentang, per-
lunya penanganan:oleh. masyarakat  bersama pemerintah guna
menanggulangi - keadaan “ekonomi-dari “kelompok rumah- tangga
vang -sudah -merosot kehidupannya teritama‘mercka yang telah
dikucitkan hal-haknya-Pada keadaan tersebut motivasi individual
swasta dan:pejabat: pemerintah yang hanya- mementingkan: keun-
rungan - pribadi.serta menurup: mata: dan - mengabaikan: hal-hak
raky_amya;.maka sistem ekonomi pasar-imalah akan mengarah pada
terjadinya malapetaka berupa kehanturan sistem:sosial ekonomi-
budaya beserta rusaknya lingkungan hidup dar: wilayah vang ber-
sangkutan: Pada gilirannya keadaan dni’ akan berdampak negauf
pada semua dapisan: masyarakat yang-ada, termasuk- mereka -dari
golongan kaya yang bermotivasi seperti di-atas dan tidak :peduls
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pada_keadaan vang, memperhatikan 1nd, sehmgga pembanounan
vang. berkelan;utan menjadi terancam.. o T
Jadi, inti dari persoalan ekonomx pada duma nyara Vang
sebenaqu apakih ckonomi pasar .itu akan membawa -pada ke~
baikan ke arah.terjadinya. penmgkatan lebih batk arau mengirah
pada malapetaka sesungguhnya terletak. pada kemampuan untulk
menegakkan, tatanan’ keh;dupan yang. menjamin: hak-hak dari
Seliap WArganya, (good social governance). Dalamn hubungan ini para
ekonom posiivist jika d1hadapkan pada péersoalan dunia nyata yang
menyangkut ekonomi masyarakat -akan ‘mencoba-untuk menghin-
dari: mengemukakan judgment yang sarat dengan: nilal-nilai kemu—
syarakatan, seperti yang tercantum dalam etika Mereka’ sepertinya
merasa tidak perlu untuk mengajari masyarakat -dengan. nilai-nilai
tertenty, sebagaimana yang terkandung dalam moral etika. Contoh
konkret dari persoalan etika menyangkut tentang perlu tidakaya
minuman keras {muiras} yang ‘beberapa wakru falu. d;pezdebatkﬂn
Bagi ckonom posuivist: akan' merasa tidak perlu, apakah masyarakar
harus.diberi penga;aran tentang nilai-nilai mengena_a boleh txdaknya
dalam melarang miras dan sudut ]udgmenﬁ euka A i

I’enutup dan Keszmpulan _

“Dari uraian di atas, para‘thonom orthodox (neo /’elasz/eazl) dan
terurama kaum logzc:z[ positivist, termasuk ‘beberapa di antaranya
yang men;adi pemenang Hadiah Nobel ekonomi, telah mereduksi
dimensi moral dan etika dari ilmu ekonomi yang semestinya dapar
memberi manfaat kepada “kehidupan ‘manusia. Dalam perkem
bangan terakhir, dampal dari sikap kaum “reducrionalist’ ini meng-
arah pada keadaan ilmu ‘ekonomi menjadi ‘ranpa nilat’ (value free),
schingga ilmu ekonomi tidak lebih dari seperanghkar rangkaian ilmu
mantik (logics). Dengan demikian di dalam praktik ekonomi dan
bisnis  sehari-hari “tidak ‘heran” apablla oleh para pengxkumya
(kurang mendalami dan mengetahm landasan ilmu ekonomi yang
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ash) Kermtidian: terdorong ke arah’ kecendemngan um:uk menemp
kan pola-pola perilaku dalam’ pengambﬁan keputusan yang méne-
kanlan® untuk memprakukkan ‘persaingan “ekonomi' bisnis yang
keras, seperti: yang serifig “didengungkan ‘atds séburait ¢ competitive
edge’atan cornpetz.twe advenigge’; ‘sebagainiana yang: i}fmvak bnyak
_dn]a;km p'taa sekolahi Tlmu Managemen Bisnisi i MR
e Semiga I, sebenamya mempakan akibatdari® perbuat&n
- v'ang d1lakukfm~.‘:oieh para.ckonom, - yang: pada asal‘mulanya bei-
m;uan derm umuk ‘mencapai”objektivitas: ﬂrmah agar iloru” eko-
Al ke;a;arkan dengan lmu-ilmu lain, ‘seperti- dmwsilmu
fisika, bxologl -engingering dan ‘hard science’lainnya-Sebagaitakibat
dari: penekanan pada: sikap - ‘menirigkatkan® daya Jompetivif- ‘din
tindakan rasiondlivas' (biasanya rzyopic) yang sering hariya mengejar
keuntungan jangka pendek, yang kemudian seclah-olah telah men:
jacpanduanumun dalami kegfatan:bisnis. Sehingga pada prakeik-
nya mengarah. pqda perilaku-bisnis ke ‘arah‘saling mencaplok 'satu
sarna: -lain; ‘seperti  terjadinya Praktlk .akuisisi: “Padahal ".dalam
kegmmn memerlukan bentuk kerjasama yang mengarah padaipada
kerjasama kooperaui ‘dan saling :menguntungkan ~dalam  usaha
secara berkelan]utan terutama jika d1tujukan unmk mencapai
tujuan-tyjuan jangka panjang. st sl e

.+ -~ Dengan umbulnya gejala ke arah, menerapkan cara, tersebut
sebenqrnya mereka {yang, chpelopon ckonom posztzwszzc) malahan
relah mengeluarkan konteks kemanusiaan dan ilmu ekonomi yang
menimbulkan dampak yang. berbah‘aya b’igx masyarﬂkat Namun
?Cb&hl{l’}y”l dalam pelaksanaan program-program ekonomi sebenar-
nya para efhonom smasth memerlukan pemmbangan rerhadap
tujuan-tujuan yang lebih sesnai dan chdasarkan atas nilai-nilai yang
berlaku di dalam masyarakat _

" Oleh karenanya sikap ekonom yzmg sermg hanya tertank
um:uk memberikan saran-saran. dalam menolong alokas sumber»
claya ' "ymc menoarah pada . penentuan keputusan pxhhan yang
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dzperkwakan masuk akal (reasonable decision) saja, mencoba untuk:
“menghindari; ‘masalah. yang menyangkue-etika.’ padahal persoalan.
alokasi - sumberdaya sebenarnya. bemmphkasx pada pemecahan:
persoalan pilihan: (alokasi) e arah yang sebaik-baiknya; yang dapat-
" memberikan.tingkat - kese;ahteraan maksimal . padamasyarakat -
umuny, - Untulk ‘alokasi :sumberdaya inipus,- sesungguhnya para
ckonom sudah merasa sangat direpotkan; karena setiap alokasi
_sumberdaya yang. berkaitan dengan pemanfa*ttan vang, seba:knya _

CJjpuga benmplakasx ‘untuk ~mencari alternatif- alternarif - sistem

' ‘organisasi: yang terbaik itu temunya divgjukan  guna ‘mencapai,
perianfaaran. sumberdaya: yang - efisien: dan- adil- (eqmmble) agar-
perkembangan. ekonomi: keseluruhan ‘mampu menjamin. ke arah

pembangunan berkelanjutan: (sustainable development).. Pendapat

terakhiriatulahkiranya yang sekarang-dipercaya oleh sebagian besar

ekonom; setidak- ndaknya menurut - 1lmu ekonoml yang mereka

fai1am1 CopnE iR \ ;

J Akan tetapl berkenaan dengan Iatar beiakang se;arah bahwa
Incionesaa merupakan suatu negara yang pernah mengalami penjaja-
hah: asing; yang sejak dahuly masyarakatnya memang telah dipilah-
pilah'secara’ sadar -oleh *penguasa ‘kolonial ke dalam kelompok-
kelompok: mayarakat (social stratift cation). yang memiliki potensi
konflik satu dengan yang lain agar:mudah dikendalikan, agar dapat
mempertahankan pengaruh:dan kekuasaannya. -Maka dengan demi-
kian sebagai akibatnya, sejarah telah. mencatat tentang berbagai
macam: perampasan : hak-hak-dalam. berbagai bentuk - diskriminasz
dan'melakukan politik-adu:domba pada lapisan-lapisan ‘masyarakat
vang berbeda golongan yang akibat-akibatnya masih berbekas dan
dirasakan sampai sekarng. Sebagai akibat dari tindakan pthak luar
tersebut; banyak menimbulkan penderitaan oleh lapisan masyara-
kav bawah yang lemah dikucilkan, sehingga golongan tersebur ke-
hilangan- akses. rerhadap sumberdaya. yang-dibutuhkannya serta
akhirnya menjadi jatuh miskin. Yang lebih parah adalah” bahwa
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lxclompok masyarakat yang: kehilangan hakzhaknya dapat mengs
arahpada, 1~:el111angan harga': d;rinya sehingga: jika persoalan: ini
tidak ditanganisecara sungguh-sungguh; dari pihak mereka sendiri.

tidalk: mempunyais kemampuans lagie untuk: mempmbzukx gingkat

kehidupans dirinya. dan:akhiraya: akan:-menjadi-rpotensi -sumber

malapetaka: yangrakibarnya akan: memmbuikm ancaman: dan
deritaan padamasyarakarluas. s i :
‘Dengan - demikian, apab;la,. pada. keadan ekonom

aezmg terjadx penggusuzan halehak: masyqrakat golongari .fl'ér.nah-

sepertisering terjadi divmasalalujuga-akhir-akhir. ini; yang: ‘pada
kenyaraannya: ﬂlﬂ.‘:lh- dilakukan olehssebagian - individu -baik:dari
pilik “swasta - maupun pejabat - pemerintahy- sebagai sisa-sisa-dari
warisan zaman® kolonial. ‘praktik: buruk: tersebut’ ternyatastidak
mudah untule dihapuskan begiru saja:dari kehidupan: masyarakat,
m‘c::kipun zamanssudah merdeka dan-lebih modern. Oleh: karena
itu dalam hubungan dengan pertanyaan tentang petlu tidaknya
seorang elonom atan usahawan -dibekali dengan  nilai-nilai yang
memperhatikan:pemerataan thak-hak: masyarakat secara adil (fair-
ness) Luanya masih -dibutuhkan; mengingat di dalam masyarakar
masih saja adakecenderungan .yang mengarah pada terjadinya
keadaan-keadaan: kehidupan. ekonomiyang tidak+ diinginlkan
(kesenjangan, kémiskihqn;"'pen'iamhan dan-kerusakan sumberdaya
.alam serta-lingkuangan  hidup).+Keadaan ‘ini- meminta: perhauan
vang sung,guh—sungguh dart semua pihak.- ' ; :
Dari pengalaman terjadinya kegoncangan -ekonomi-moneter,

mal\a terjadinya krisis tersebut tidak hanya‘dapat dijelaskanoleh
sekedar perbedaan sistem-sistem ekonomi yang -berlalu, tapi juga
oleh karena terjadinya benturan antara perbedaan kultural. Terjadi-
nya kapitalisme perkoncoan (¢crony capzmlzsm) dalem : ekononu
elobal “yang sekarang - berlangsung seperti “banyak dialami- oleh
nagara-negra’ Asia Timur yang: sebenarnya-ada kaitannya ‘dengan
perbedaan - kultural antara nilai-nilai budaya barat dan ’oudaya




WAWASAN

- Timur. pe’rbedma'n'kﬁltuf'tersebﬁt terletak ‘pada perbedaan falsafah
barat ‘yang sangat menjunjung. tingei nilai kebaikan' (viriune): dari
tatasnilai persaingan’ ‘yang' ternyata ‘kurang’ dlyainm oleh masya-
‘rakat Timur; Sehmnga walsta Indonesia. memasuki era perdagangan:
"bebas (kapitalisme: global); kita: tidak “siap ‘baik dalam kultural
mupun msmus;onal dalam’ melengkapl Lelembavaawke]embagaan \
“yang: chpmi: an:

'ei_émbagaan yang' d1per1ukan berupa ssistem

- pengorganisasian smtem els,onom1 maupun keiembagaan formal T

*berupa und
mengamankan ter]achnya persamgap yang b1sa memmbulkam
ekses-elses “pada “sister -ekonomi persaingan . dalam - kapitalisme
global :Sebagai akibat ter;admya kemajuan dan: pertumbuhan eko-
nomi yang lalu:maupun sekarang, ‘banyak yang.menyimpang: dari
tujuan-tujuan sosial; yanglebihi luas sepesti memperhitungkan kega-
galan' pasar, pemerataan, pengentdsan kennskm.an dan. konservau
'sumberdaya alam dan lingkungan hidup. - F 1T NIy
S Mesklpun secara umumidalam praknk ekonomz sangat ‘mem-
‘prihatinkan, tapi-harus: diakuivbahwa belakdngan ‘ini sebenarnya
sudahrada titik-titik cerah'dengan lebih: membaiknya kererbulaan.
Keberhasilan ‘dalam mempelbmka pemerataan : pembangunan dan
pengemasan kemiskinan di'masa laha hendaknya diteruskan: Dermi-
kian juga usaha pemerintah dalam pembinaan imanagerial® pengu-
saha kecil dalam proyek modal Ventura dan himbauan pada pengu-
saha ‘besar untuk::bermitra’ dan - membantu - golongan “pengusaha
kecil' dan ekonomi lemah secara sahng menguntungkan digalakkan,
Tetapi untuk mewujudkan cita-cita tersebut dalam rangka ‘mewu-
judkan ke arah tatanan masyarakat yang adil dan makmur, kiranya
masih - jauh ‘dart- yang dnnglnkan, dan kaaenanya mas;h harus
-‘memerlukan perjuangan yang panjang. P et
Dengan ‘berangsur dllengkapmya undang—undancr dan pe-
ngaturan “yang sedang diperbaiki -oleh berbagai tim reformasi di
‘mmasing-masing’ departemen, maka-diharapkan agar penyimpangan
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vang apabila-terjadi lebiki-dapar dikontrol oleh:masyarakat. Tetapi
vang ! pertu diingat-adalah ‘bahwa - pada<pelaksanaan . perbaikan
golonganmasyarakat yang mengalamiikehilangan ‘hale-hk rersebut,
kiranya’-Kita-tidak s dapat imenentukan ralokasti hak-hak ™ {yang
berimiplikasi’ politik) kearah® pola alokasi : yang “ideal;: sepérti
keadaan - yang - sernula (The  first=. best. . policy). ~karena pilihan
kepurusan - yang -demikian -banyak . menghadapikendalakendala
yang- sering: hampir -tidak /mungkin. dapat: dilakukan. .I> engan
dernilian, kita harus:merasa: puas; dengan alternatif* pemecahan
melalui alokasi hak-hak pada mereka itu yang paling layal (feasible)
dilaksanakan; yang merupakan “The second best policy”.. i
-« Jika menyimak pada proses terjadinya kemajuan ekonorm
yang menyimpang tersebut, sebenarnya pada mulanya golongan
‘yested sinterest tersebut muncul:secara. kebetulan, karena mereka
sebelumnya telah memperoleh hak-hak istimews; sehingga mereka
dapat menikmati ‘economicrent’, yaitu berupa ‘surplus ekonomi’.di
atas :dan: melebihi tingkat pendapatan dari upaya rata-rata: anggota
masyarakat «-yang . biasa« (umumnya). - Kelompok merela ita
sebenarnya terbentuk. pada ‘periode waktu di mana kebijaksanaan
pemerintah mengalami salah arah (government policy failure) yang
disebabkan oleh kekurangan teori-dan informasi serta pengetahuan
ckonomi yang benarisniivws s sl adiis oy i L R
- Dengan perkataan yang lain, kesalahan kebijakan ekonomi
rérsebur timbul sebagai akibat dari warisan yang berasal dari masa
periode yang lampau-di mana banyak - terjadinya ‘kegagalan
leebijaksanaan’ (policy failnre) dalam pembangunan yang dilkukan
pemerintah-yang pada masa itu sebetulnya bersumber dart lceadaan
di mana ilmu pengetahuan tentang ‘pembangunan. ekonomi lama’
(ovthodox) masih dipercaya dan:diharapkan masih menghasilkan
kinerja yang baik. Narmun-setelah kebijaksanaan tersebut dijalan-
kan, kemudian ternyata banyak teori yang dipakai, banyak yang
mengandung - kelemahan, - terutama karena - asumsi-asumsi- yang
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mendasarinya belum Lelup pada pelaksanaan ' The test of the
pudding is in.the eating’; kata pribahasa orasig. Maka sabagaz akibat

belum. dwamukan,l mu, pembangurmn yang, 1eb1h tepa (sekitar 35-

banyak  peraturan kebljakaﬂ pemerintah

40 mhun yang .Jal),
! kenyataannya mendorong ke

terutama pada. P]P I, malah dala

amh_ terbnmrzy& golonvan vcsted interest’ yang mrut mcmkrmu_

cLu; sebaglan omug orang yang sudah. memperoleh rente ekonomf
tersebut dan aktivitas ini dinifai sangat memgxkaa masyarakat luds
secara. telak (a’ead wezgfat social. loss) (Buchanan et al, 1980). Al«:um—
tas ‘rent seekmg tersebut. dﬂakukan oleh mereka, ?enyebab utama-
nya. karea’i mereka tidak amu kehilangan iags rente ekonomi’ yang
sudah: mereka peroleh sebagai akzbat dari kesalahan kebijakan
Sehmggq sebagai akzbamya ‘mereka a}ian selaiu berupaya

lama

antule menentang perbaikan’ kebijakan dengan cara terbuka atau

secara atau secar terselubuag unruk, mencoba berbagai cara guna
mempermhankan rente ekonomi yang sudah mereka miliki.
Aktivitas pencari rente ekonomt tersebut dapat berupa dengan cara
menjegal peraturan-peraturan ekonomi yang baru yang dianggap
bisa merugikan mereka.

D1 lain pihak, dengan meninjau program nastonal mengenat
pengentasan kemiskinan yang sebenarnya ditujukan untuk meng-
atasi persoalan kesulitan kehidupan golongan miskin seperti ber-
bentuk program IDT yang sebenarnya bertujuan untuk memper-
sempit rumpang {(gaps) kehidupan ekonomi yang terjadi dalam ber-
bagai lapisan masyarakat, meskipun telah diprogramkan pemerin-
tah menjadi program nasional. Tetapi dalam prakitk pelaksanaan-
nya masth banyak menimbulkan kemubaziran (inneficiency).
Keadaan ini timbul, karena cara pendekatannya belum berlandasan
pada cara analisis yang cermat (karena tidak disesuaikan dengan
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ha,ul‘hesﬂ ekspenmen vang ada dan berhasil ‘dengan baik); ‘di
samping disebabkan karena kekurangau pada aspek managenal dari
para peneelolama yang ‘mungkinjuga terpengaruh oleh pxklran
dan kegiatan ‘rent >een’emg Sehingga sebagai akibainya program ini
ridak d"apat mencapat sasaran pengentasan kemiskinan yang “dituju,
rervtama dalam menmgkatkan human’capital bagi golongan lemah
dan miskin.. Dengan dernikian, sebagai konsekuensinya, ‘sementara
i\.eiompok miskin lama’ belum dapat. tertanggulangi-dengan baik,
tapi malahan “sekarang” banyak * bermunculan “kelompol PMB
sebagax akibu t1dak dundahicmnya euka dalam kehldupan eko-

perlu dlp;kukan ae}ak sekarang, adalah bagau’naaa menvadarkan
pad'z para pengambd keputusan, terutama tmgkat atas dengan cara
penyampaian informasi’ yang lebih benar, agar suatu kebx;akan
etika ékonomz (etr’vzczzi economic policy) dapat dladepsx, baik ‘me-
numt pemmbmgan keadaan sekarang, maupun untuk mengantisi-
pasi tentang terjadinya per ubdhan dinamis dalam ekonomi, tekno-

1001 dan pertumbuhan penduduk dalam masy arakat di masa ciepan
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